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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh destination image dan tourist
experience terhadap revisit intention dengan tourist satisfaction sebagai mediasi di
Lawang Sewu Semarang. Populasi dalam penelitian ini yaitu wisatawan yang
pernah berkunjung ke Lawang Sewu Semarang. Jumlah sampel yang digunakan
yaitu 180 responden serta pengambilan data menggunakan kusioner. Teknik yang
digunakan non probability sampling dengan metode purposive sampling. Analisis
data menggunakan PLS. Hasil studi ini menunjukkan bahwa Destination Image,
Tourist Experience berpengaruh positif signifikan terhadap Tourist Satisfaction,
dan Tourist Satisfaction berpengaruh positif signifikan terhadap Revisit Intention
serta Tourist Satisfaction mampu menjadi variabel mediasi pada studi penelitian
ini.

Kata Kunci : Destination Image, Tourist Experience, Tourist Satisfaction, Revisit

Intention
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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of destination image and tourist
experience on revisit intention with tourist satisfaction as a mediator at Lawang
Sewu Semarang. The population in this study consists of tourists who have visited
Lawang Sewu Semarang. The number of samples used was 180 respondents, and
data collection was conducted using a questionnaire. The technique used is non-
probability sampling with the purposive sampling method. The data analysis using
PLS. The results of this study show that Destination Image, Tourist Experience
have a significant positive effect on Tourist Satisfaction., and Tourist Satisfaction
has a significant positive effect on Revisit Intention and Tourist Satisfaction can be

mediating variables in this research study.

Keywords: Destination Image, Tourist Experience, Tourist Satisfaction, Revisit

Intention
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negeri sejuta keindahan. Keindahan bangsa Indonesia
terlihat dari kekayaan alam yang melimpah yang berjajar pulau di seluruh belahan
nusantara. Selain itu, negara dengan beragam warisan budaya dan kekayaan alam
yang beraneka menjadi daya pikat untuk wisatawan. Perkembangan ini merupakan
peluang besar bagi industry pariwisata untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat, menurut (Mulyani et al., 2020). Pariwisata didefinisikan
sebagai suatu kegiatan dimana seseorang melakukan perjalanan ke suatu tujuan,
jauh dari lingkungan kesehariannya, —dengan maksud untuk bersenang
senang(Banjarnahor, A. R; Simanjuntak, M; Revida, E; Purba, S; Purba, B;
Simarmata, J; Harizahayu, 2021). Pariwisata adalah salah satu industri yang
memiliki potensi untuk berkembang menjadi kekuatan ekonomi. Pariwisata adalah
suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu dari satu tempat ke tempat
lain dengan tujuan semata-mata untuk menikmati perjalanan tersebut untuk
memenuhi keinginannya yang berbeda dan beraneka ragam daripada berusaha atau

mencari nafkah di tempat yang dikunjungi (Yoeti, 1982).

Menilai keberhasilan industri pariwisata di suatu daerah sangat bergantung

pada jumlah wisatawan yang datang sehingga mendorong pertumbuhan jumlah



wisatawan di suatu daerah. Setiap daerah di Indonesia saling berusaha
menunjukkan keunggulan potensi-potensi wisata yang dimilikinya untuk menarik
wisatawan berkunjung ke daerah tersebut. Salah satu daerah yang berusaha
menunjukkan keunggulan potensi wisatanya adalah provinsi jawa tengah. Kota
Semarang sebagai ibukota Provinsi Jawa Tengah dan termasuk dalam kategori kota
besar di Indonesia, memiliki ketiga aspek utama dari pengembangan kota
berkelanjutan. Konservasi kawasan bersejarah yang termasuk dalam ikon
pariwisata, dapat menjadi sumber pendapatan masyarakat dan pemerintah daerah

yang menjanjikan dan menjadi fokus utama pengembangannya.

Kota Semarang memiliki destinasi pariwisata yang dapat dijadikan sumber
pendapatan daerah, beberapa di antaranya yakni obyek wisata Grand Maerakaca,
Lawang Sewu, Sam Po Kong, Kampung Pelangi, Masjid agung, Brown Canyon, Candi
Gedong Songo dan lain-lain. Sebagian besar obyek wisata tersebut telah dikenal oleh
masyarakat pada umumnya, serta telah menjadi destinasi wisata yang sering dikunjungi
oleh wisatawan. Dari beberapa destinasi wisata yang ada di Kota Semarang, obyek

wisata yang diteliti adalah destinasi Lawang Sewu.

Lawang sewu merupakan bangunan bersejarah di Kota Semarang yang
didirikan pada tahun 1904 yang menjadi kantor milik Belanda yang disebut Wil
helminaplein. Lawang Sewu bukan hanya menjadi bagunan bersejarah tetapi sudah
menjadi destinasi wisata Kota Semarang. Lawang Sewu merupakan destinasi
wisata sebagai objek sebagai objek foto dan sarana edukasi yang menarik bagi para

wisatawan. Lawang Sewu memiliki layout indoor dan layout outdoor yang kental



dengan warisan sejarah dan budaya. Hal ini menjadi salah satu keunggulan
bersaing dari Wisata Lawang sewu yang memiliki arsitektur sejarah dan budaya
yang jarang ditemukan di tempat lain. Lawang Sewu yang menjadi cagar budaya
merupakan aset kekayaan di Kota Semarang yang memang perlu dilestarikan,
dikembangkan, dan direvitalisasi. Sama seperti potensi bangunan cagar budaya,

Lawang Sewu juga memiliki nilai penting bagi sejarah dan kebudayaan.

Tabel 1 1 Jumlah Pengunjung Lawang Sewu 2023

Pengunjung Lawang Sewu 2023

Bulan Jumlah Pengunjung
Januari 60.147
Februari F

Maret 42.191

April 51.336

Mei -2
Juni 69.137

Sumber : https://www.hops.id/travel/2949358955/sejak-januari-juni-2023-kai-catat-

330917-orang-berkunjung-ke-lawang-sewu

Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah pengunjung
mengalami fluktuasi. Lawang Sewu sebagai salah satu ikon sejarah di Semarang,
terkenal karena nilai sejarah dan arsitekturnya yang khas. Meskipun memiliki
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potensi wisata yang besar, terdapat indikasi bahwa minat wisatawan untuk kembali
mengunjungi (revisit intention) belum optimal. Salah satu faktor utama yang dapat
menyebabkan hal ini adalah citra destinasi (destination image) dan pengalaman
wisata (tourist experience) yang dialami oleh pengunjung selama berkunjung di

Lawang Sewu.

Tanpa pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor tersebut, usaha
untuk meningkatkan kunjungan wisatawan akan sulit dicapai, dan Lawang Sewu
berisiko kehilangan posisinya sebagai salah satu destinasi utama di Semarang,
dimana banyak terdapat wisata — wisata yang lain dan baru di Semarang, sehingga

Lawang Sewu mampu bersaing dengan wisata-wisata lain di Semarang.

Dengan pengembangan destinasi pariwisata Lawang Sewu yang baik, hal
itu dapat menjadikan wisatawan merasa puas dan merekomendasikan kepada orang
lain, serta dapat membuat wisatawan berencana untuk berkunjung kembali.Citra
destinasi (destination image) merupakan keyakinan atau pengetahuan mengenai
suatu destinasi, serta apa yang dirasakan oleh wisatawan selama berwisata. Faktor
lain agar pengembangan destinasi pariwisata sesuai dengan apa yang dibutuhkan
wisatawan yaitu dengan cara memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi kepuasan
dari wisatawan (Listyawati & Wulandari, 2022). Wisatawan yang mengunjungi
kembali destinasi wisata karena adanya pengalaman yang tak terlupakan (Moon
& Han, 2018). Pengembangan destinasi pariwisata yang baik, tentunya dapat

membuat wisatawan merasa puas dan kemudian dapat membuat wisatawan



berencana untuk berkunjung kembali atau merekomendasikan destinasi pariwisata

terkait ke orang lain.

Dalam meningkatkan Revisit Intention terdapat berbagai cara diantaranya
melalui Tourist Satisfication. (Jamu, M. E., Laga, Y., & Laga, 2020) menjelaskan
bahwa kepuasan dapat memberikan efek pada loyalitas pengunjung yang pada
akhirnya bisa meningkatkan keinginan untuk berkunjung kembali ke wisata
tersebut, memilih untuk menetap dalam jangka waktu yang panjang, dan akan

berpeluang untuk menyarankan wisata tersebut kepada calon pengunjung yang lain.

Kepuasan wisatawan sangat mempengaruhi kunjungan ke objek wisata dan
bahkan mendorong orang lain untuk berkunjung kembali. Namun jika wisatawan
kurang puas maka akan meninggalkan kesan yang kurang baik dan dalam jangka
panjang dapat mengakibatkan penurunan jumlah pengunjung serta dapat merugikan
objek wisata itu sendiri. Revisit Intention merupakan hal yang penting yang sedang

dikaji dalam industry destinasi wisata.

Dalam meningkatkan Tourist Satisfication salah satu caranya adalah dengan
meningkatkan Destination Image dan Tourist Experience. Menurut penelitian
(Huwae et al., 2020) menunjukkan semakin baik persepsi wisatawan terhadap citra
destinasi maka akan meningkatkan nilai destinasi tersebut, sehingga memberikan
kepuasan kepada wisatawan. Menurut (Li et al.,, 2021) pengalaman yang
diperoleh wisatawan dapat menjadi bekal bagi mereka dalam perjalanan

selanjutnya. Jika wisatawan mendapatkan pengalaman yang baik dan



menyenangkan, maka mereka akan mengalami kepuasan yang tinggi baik
terhadap wisata yang dikunjungi maupun hal-hal yang terdapat di sekitar wisata.
Jika kepuasan yang terbentuk tinggi, maka minat untuk berkunjung kembali akan
ikut tinggi. Menurut (Akhtar et al., 2016) wisatawan yang merasa puas ketika
berkunjung cenderung bermaksud melakukan kunjungan kembali, baik ke daya
tarik wisata yang sama atau bahkan merasa penasaran/ingin tahu dan mencari
informasi terkait daya tarik wisata lainnya yang kemudian memutuskan berkunjung

kembali ke daya Tarik wisata tersebut.

Studi ini berdasarkan pada penelitian yang memiliki topik terkait. Karena
potensi pariwisata merupakan satu faktor yang menyebabkan para pengunjung
untuk mengunjungi ke suatu tempat wisata. Apabila para pengunjung merasakan
kepuasan (satisfaction) terhadap tempat wisata tersebut maka mereka pasti akan
mengunjungi kembali ke tempat wisata tersebut (revisit intention) dan selanjutnya
akan memberikan rekomendasi (intention to recommend) kepada orang lain.
Penelitian (Khansa & Farida, 2016) menunjukkan bahwa kepuasan dapat
memediasi variabel citra destinasi terhadap minat berkunjung ulang. (Fadiryana &
Chan, 2019) menunjukkan bahwa ternyata tidak ada hubungan destination image

dengan revisit intention.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka penelitian ini akan membahas
mengenai “Pengaruh destination image dan tourist experience terhadap revisit

intention dengan tourist satisfaction sebagai mediasi” di Lawang Sewu Semarang.



Melalui penelitan ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang mendalam
mengenai factor - faktor yang mempengaruhi niat kunjungan ulang, sehingga
pengelola dapat melakukan pengembangan pengelolaan yang lebih efektif.
Sehingga dapat mempertahankan Lawang Sewu sebagai wisata unggulan di
Semarang dengan keunggulan bangunan, arsitektur dan bangunan bersejarah nya,

dan mampu bersaing dengan wisata — wisata lain di Semarang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka cakupan masalah
yang akan dibahas pada studi ini adalah: “Bagaimana pengaruh Destination Image
dan Tourist Experience terhadap Revisit Intention yang dimediasi oleh Tourist
Satisfaction?”. Dari cakupan masalah yang telah diuraikan, maka pertanyaan

penelitian (Research question) adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh destination image terhadap tourist satisfaction?
2. Bagaimana pengaruh tourist experience terhadap tourist satisfaction?

3. Bagaimana pengaruh tourist satisfaction terhadap revisit intention?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh destination image terhadap
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tourist satisfaction.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tourist experience terhadap
tourist satisfaction.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tourist satisfaction terhadap

revisit intention.

Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian int, diharapkan dapat memberikan manfaat untuk

berbagai pihak, bukan hanya bermanfaat bagi penulis melainkan juga bermanfaat

bagi pembaca. Berikut beberapa manfaat yang bisa di dapat dari penelitian ini:

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis

1. Hasil studi ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah wawasan dan

informasi baru yang berhubungan dengan pengaruh Destination Image dan
Tourist Experience terhadap Revisit Intention yang dimediasi oleh Tourist
Satisfaction pada wisata Lawang Sewu Semarang.

Bagi Peneliti

Hasil studi diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya yang hendak menguji pengaruh Destiantion Image dan Tourist
Experience terhadap Revisit Intention yang dimediasi oleh Tourist

Satisfaction.

1.4.2 Manfaat Secara Praktis

1. Bagi Manajemen Wisata



Hasil studi ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan tolak
ukur bagi pihak manajemen wisata dalam melakukan pengelolaan tempat
wisata sebaik mungkin untuk mempertahankan wisatawan berkunjung
kembali.

. Bagi Pemerintah

Hasil studi ini diharapkan dapat dijadikan pemerintah (dalam hal Dinas
Pariwisata) sebagai penilaian perkembangan suatu daerah wisata dan dapat
berguna sebagai bahan pertimbangan untuk memutuskan suatu kebijakan
yang selanjutnya dilakukan perbaikan untuk kemajuan pariwisata saerah

tersebut.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1.  Destination Image
Menurut penelitian (Wusko & Auliyah, 2024) destination image merupakan

citra, pemikiran, keyakinan, perasaan dan persepsi terhadap suatu destinasi wisata,
serta kesan yang dimiliki wisatawan ketika mengunjungi suatu destinasi wisata.
Sedangkan menurut (Sunarsi, 2020) destination image adalah merupakan
kumpulan citra, wawasan, dan gagasan wisatawan di satu tempat, yang mencakup
berbagai produk dan komunikasi berkualitas, karena dalam dunia pariwisata, citra
itulah yang memotivasi wisatawan untuk mengambil keputusan tenta ng destinasi

yang akan dituju wisatawan.

Citra merupakan persepsi yang terbentuk dari pengalaman dan pengetahuan
seseorang terhadap suatu objek di sekitarnya. Menurut (Ferdian, 2023) citra
mencerminkan keyakinan, pemikiran, dan kesan seorang pengunjung terhadap
sebuah objek wisata. Sementara itu, destination image, menurut (Liang, S. H., &
Lai, 2023)merujuk pada pandangan wisatawan berupa keyakinan, ide, serta kesan

terhadap suatu destinasi wisata.

Menurut penelitian (Nugraha & Rafdinal, 2022) mengatakan bahwa
destination image terdiri dari kesan, ide, dan pemikiran emosional mengenai suatu
lokasi. Sementara itu, (Tamtomo & Putra, 2020) mendefinisikan destination image

sebagai keyakinan atau pengetahuan tentang destinasi serta pengalaman emosional
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wisatawan selama perjalanan. Citra destinasi merupakan hasil dari keyakinan,
pemikiran, dan kesan yang diperoleh seseorang saat melakukan perjalanan (Coban,
2012). Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa destination image adalah

citra dan kesan yang dirasakan wisatawan terhadap suatu destinasi wisata.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Wusko & Auliyah, 2024) terdapat

3 Indikator untuk mengukur destination image, diantaranya sebagai berikut :

1. Attraction (Daya Tarik)
2. Accessibilities (Aksesibilitas),

3. Ancillary Services (Layanan Penunjang)

2.2.  Tourist Experience

Menurut penelitian (Zatori et al., 2018) mengatakan bahwa tourist
experience berarti berinteraksi, partisipasi, dan keterlibatan dalam berbagai
kegiatan yang menciptakan pengalaman yang lebih positif dan memberikan nilai
tambah bagi para wisatawan. Pengalaman yang positif ini menciptakan nilai tambah
bagi wisatawan, yang dapat meningkatkan kepuasan mereka. Dalam konteks
pariwisata, pengalaman ini bisa berupa kegiatan fisik, interaksi sosial, serta
keterlibatan budaya yang berperan dalam membentuk memori perjalanan yang
mendalam. Sedangkan menurut (Chandralal & Valenzuela, 2015) menjelaskan
untuk pengelola destinasi dan bisnis pariwisata, pentingnya menerapkan

pengalaman tak terlupakan bagi para wisatawan mengetahui tujuan itu, berkesan
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akan memiliki keunggulan kompetitif dengan menawarkan pengalaman yang lebih

luar biasa.

(Cetin, G., Kizilirmak, 1., & Balik, 2017) menemukan bahwa pengalaman
sifatnya sangat krusial sebab memiliki tujuan untuk mendorong kenikmatan,
kegembiraan dalam waktu yang tidak terbatas dan dapat selalu di ingat. Sejalan
dengan hal tersebut, (Adhikari, A & Bhattacharta, 2014) menyatakan bahwa
banyak pengunjung yang mau berkorban untuk menghabiskan uang mereka agar
bisa memperoleh pengalaman yang baik pada saat melakukan perjalanan wisata.
Maka dari itu, suatu destinasi wisata diharuskan mampu menyajikan tourism
experience yang optimal agar wisata tersebut bisa unggul di pasar (Zolfani, S.H.,

Sedaghat, M., Maknoon, R & Zavadskas, 2015).

Pengalaman wisatawan dianggap sebagai salah satu konstruk utama dalam
bidang pariwisata dan penelitian terkait (Oh et al., 2007). Menurut (Otto & Brent
Ritchie, 2012) dalam ranah pariwisata, pengalaman dipahami sebagai keadaan
psikologis yang terbentuk melalui interaksi wisatawan dengan layanan yang
disediakan. Pengalaman wisata menjadi salah satu indikator utama dalam
memprediksi niat perilaku wisatawan. Hal ini mencakup segala aspek yang dialami
selama kunjungan ke destinasi wisata, termasuk persepsi, kognisi, dan emosi yang
dirasakan (Sthapit et al., 2017). Menurut (Kang, M., & Gretzel, 2012) pengalaman
wisata merujuk pada aliran pemikiran dan perasaan yang terus-menerus terjadi

selama momen kesadaran, yang terbentuk melalui proses interaksi psikologis,
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sosial, dan kognitif yang kompleks. Selain itu, (Walter, U., Edvardsson, B., &
Ostrom, 2010) menggambarkan pengalaman wisata sebagai interaksi langsung
maupun tidak langsung antara wisatawan dengan bisnis, fasilitas, prosedur layanan,

serta interaksi yang terjadi baik dengan bisnis maupun sesama wisatawan.

Dari beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa Tourist Experience
adalah respon dalam diri seseorang baik menyenangkan atau tidak yang didapat

setelah melakukan kunjungan wisata.

Menurut (Schmitt, 2010) menyatakan bahwa terdapat empat faktor dari

Tourist Experience sebagai berikut :

1. Sensory Experience, merupakan pengalaman yang berkaitan dengan
sentuhan, bau, rasa dan suara pada produk atau jasa yang ditawarkan.

2. Emotional Experience, merupakan staretegi dan implementasi untuk
memberikan pengaruh efektif kepada konsumen terhadap suatu perusahaan
melalui komunikasi, produk, lingkungan, website dan orang - orang yang
menawarkan produk.

3. Social Experience, bertujuan menghubungkan individu dengan orang lain
dan kepada suatu kelompok sosial ataupun kepada entitas sosial yang
direfleksikan dalam suatu brand tertentu.

Menurut (Yuningsih & ., 2018) terdapat 6 indikator dari tourist experience

yaitu sebagai berikut :

1. Comfort ( kenyamanan)

13



2. Edukasi
3. Kesenangan
4. Hal baru
5. Keamanan

6. Keindahan

2.3.  Tourist Satisfaction

Menurut sebuah penelitian Baker dan Crompton (2000) tourist satisfaction
merupakan perasaan wisatawan yang sesungguhnya setelah mengalami peristiwa
tersebut, yang bersumber dari perasaan psikologis yang dialaminya. Sedangkan
penelitian Ukav dan Arica (2020) mengatakan bahwa kepuasan wisatawan
memiliki tingkat kepuasan yang diharapkan dari setiap objek wisata atas
pengalaman pasca kunjungan. Menurut literatur lain pada penelitian Kozak dan
Rimmington (2000) tourist satisfaction penting bagi pemasaran destinasi karena
memengaruhi pemilihan destinasi, konsumsi produk dan layanan, kunjungan

berulang, dari mulut ke mulut, dan loyalitas destinasi.

Menurut (Listiawati et al., 2017) menyatakan bahwa kepuasan wisatawan
merujuk pada emosi bahagia atau kecewa yang dirasakan oleh individu
perbandingan antara ekspektasi awal dan kinerja aktual yang diterima. Pandangan
ini sejalan dengan penelitian (Nurlestari, 2016) menyatakan bahwa kepuasan
wisatawan memiliki manfaat seperti menciptakan hubungan harmonis antara

wisatawan dan tuan rumah destinasi wisata, mendapatkan rekomendasi untuk
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destinasi tersebut dari pelanggan, dan memperkuat perilaku konsumen terhadap

merek di masa depan.

Menurut (Raza Shaikh, 2024) kepuasan pelanggan diartikan sebagai
perasaan positif atau negatif yang timbul setelah pelanggan mengevaluasi kinerja
suatu produk atau layanan berdasarkan ekspektasi mereka. (Ferrentino, 2020)
menambahkan bahwa kepuasan pelanggan mencerminkan tingkat kesenjangan
antara kinerja yang dirasakan dengan harapan pelanggan, sekaligus menunjukkan
sejauh mana perusahaan mampu memenuhi kebutuhan pelanggan dengan baik.
Sementara itu, (Fornell, 2020) menggambarkan kepuasan pelanggan sebagai aset
strategis yang harus diatur secara optimal, karena berperan penting dalam

memengaruhi kinerja operasional dan keuangan perusahaan.

Dapat disimpulkan bahwa tourist satisfaction merupakan perasaan senang

wisatawan setelah berkunjung di destinasi wisata karena terpenuhinya harapan.

Menurut (Biswas et al., 2020) terdapat 5 indikator pada Tourist Satisfaction

yaitu :

1. Minat

2. Memuaskan
3. Menyenangkan
4. Menikmati

5. Layanan yang menguntungkan
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Menurut (Gallarza & Saura, 2006) dan Lee et al. (2007) dalam Hultman
dkk. (2015), ada 6 Indikator yaitu:
1. Layak dikunjungi
2. Pencapaian tujuan liburan
3. Pertimbangan waktu/tenaga/uang
4. Kenangan
5. Pemenuhan harapan

6. Kepuasan keseluruhan

2.4.  Reuvisit Intention

Menurut penelitian (Hariansyah, 2019) revisit intention merupakan perilaku
pelanggan yang berencana kembali, memberikan rekomendasi positif,
menghabiskan waktu lebih lama, dan berbelanja lebih banyak dari perkiraan awal.
Sedangkan menurut (Nguyen Viet et al., 2020) mengungkapkan bahwa minat
berkunjung kembali merupakan perilaku wisatawan dimana wisatawan akan,
berkeinginan, kemungkinan dan memastikan bahwa mengunjungi kembali
destinasi yang pernah dikunjungi sebelumnya. Menurut (Kachniewska, 2014)
istilah revisit intention berasal dari minat perilaku yang dimana minat ini akan
mengarah pada perencanaan untuk melakukan tindakan tertentu. Dalam bidang
pariwisata, perilaku tersebut dapat berupa tindakan untuk mengunjungi kembali

suatu destinasi (Pamela Pantouw. S.S. Pangemanan., 2014)
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Menurut (Antok Setiawan Jodi et al., 2023) niat berkunjung kembali
dipengaruhi oleh pengalaman wisata yang berkesan, termasuk citra destinasi dan
kepuasan selama kunjungan pertama yang mendorong motivasi untuk kembali.
Sementara itu, (Maghrifani et al., 2024) menambahkan bahwa pengalaman masa
lalu dan harapan terhadap pengalaman mendatang, yang dipengaruhi oleh latar

belakang budaya, menjadi faktor utama dalam membentuk niat tersebut.

Menurut penelitian (Yuniawati & Finardi, 2016) niat untuk kembali
mencakup perilaku pelanggan yang meliputi rencana untuk kembali, memberikan
rekomendasi positif, menghabiskan waktu lebih lama, serta berbelanja lebih banyak
dari yang awalnya diperkirakan. (Ral Utama, 2016) juga menyatakan bahwa
indikator-indikator dari niat untuk kembali meliputi keinginan untuk kembali,
berbagi pengalaman positif, kesediaan untuk merekomendasikan destinasi kepada
orang lain, memberikan penilaian positif terhadap reputasi destinasi, membangun
hubungan yang baik dengan pengelola destinasi pariwisata, serta memberikan saran
untuk perbaikan destinasi di masa depan. Menurut (Zeithaml, 2018)
mengidentifikasi indikator niat untuk kembali seperti keinginan untuk kembali,
mengundang orang lain untuk berkunjung, memberikan rekomendasi positif, dan

menjadikan destinasi sebagai prioritas kunjungan.

Maka, dapat disimpulkan bahwa minat berkunjung kembali merupakan
perilaku yang muncul sebagai respon terhadap suatu destinasi yang memberikan

keinginan pada wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang.
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(Zeithaml et al, 2018) menjelaskan bahwa revisit intention dapat

diidentifikasi melalui beberapa indikator, yaitu sebagai berikut:

1. Willingness to Visit Again Willingness to visit again merupakan bentuk

kesediaan kunjungan ulang pada sebuah destinasi oleh wisatawan.

. Willingness to Invite Willingness to invite merupakan kesediaan dari
wisatawan untuk mengundang dan mengajak orang lain untuk berkunjung
ke suatu destinasi wisata.

. Willingness to Positive Tale Willingness to positive tale merupakan bentuk
kesediaan dari wisatawan untuk - menceritakan, memberitahu, dan
menyebarkan suatu pengalaman destinasi wisata kepada orang lain.

. Willingness to Place the Visiting Destination in Priority Willingness to
place the visiting destination in priority merupakan kesediaan dari
wisatawan untuk menempatkan atau menjadikan tujuan destinasi wisata
sebagai suatu prioritas.

Menurut penelitian (Arini Tazkia Putri Indana et al., 2024) terdapat 4

indikator Revisit Intention sebagai berikut :

Niat kunjungan kembali
. Antusiasme untuk berkunjung kembali
Niat kunjungan dalam waktu dekat

Rencana kunjungan jangka Panjang
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2.5 Hubungan Antar Variabel
2.5.1 Destination Image Terhadap Tourist Satisfaction

Citra destinasi merupakan kesan yang terbentuk pada wisatawan setelah
mengunjungi suatu tempat, yang dipengaruhi oleh faktor seperti keindahan alam,
kualitas layanan, dan pengalaman budaya. Citra yang positif dapat meningkatkan
kepuasan wisatawan, sementara citra negatif bisa mengurangi minat dan kepuasan
mereka. Hubungan antara citra destinasi dan kepuasan wisatawan terletak pada
kesesuaian antara harapan yang dibentuk oleh citra dengan pengalaman yang
dirasakan. Ketika citra dan pengalaman sesual, kepuasan meningkat, sebaliknya
jika tidak, dapat menimbulkan kekecewaan dan menurunkan tingkat kepuasan.
Pernyataan ini didukung oleh penelitian (Ajkiani Nurfa et al., 2023) yang berjudul
“Pengaruh Destination Image dan Tourist Experience terhadap Revisit Intention
melalui Tourist Satisfaction sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus di Desa
Wisata)” menunjukan bahwa variabel citra destinasi (destination image) secara

signifikan mempengaruhi kepuasan wisatawan (tourist satisfaction)

Temuan penelitian yang dilakukan oleh (Baker & Crompton, 2000)
menunjukkan bahwa destination image yang positif dapat meningkatkan tourist
satisfaction. Mereka menemukan bahwa citra destinasi yang baik berkontribusi
pada pengalaman wisata yang memuaskan karena wisatawan cenderung merasa
bahwa destinasi tersebut memenuhi harapan mereka. Jika citra yang dibangun oleh
destinasi sesuai dengan kenyataan yang dialami wisatawan, maka tingkat kepuasan

wisatawan akan meningkat. Selain itu, penelitian oleh (Chi & Qu, 2008) juga
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menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap citra suatu destinasi, baik itu dari sisi
alam, budaya, ataupun fasilitas yang ada, akan meningkatkan kepuasan wisatawan.
Pengalaman yang sesuai dengan citra yang telah terbentuk sebelumnya memberikan
perasaan puas yang mendalam bagi wisatawan, karena mereka merasa bahwa

destinasi tersebut memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi mereka.

Dari beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara destination image dan tourist satisfaction menunjukkan bahwa citra yang
baik dan positif tentang suatu destinasi wisata dapat berkontribusi besar terhadap
tingkat kepuasan yang dirasakan oleh wisatawan. Citra yang sesuai dengan
kenyataan akan menciptakan pengalaman yang memuaskan dan meningkatkan

kepuasan wisatawan dan niat kunjungan ulang.

Dari uraian diatas dapat dikemukakan hipotesis yang akan diuji kebenaran nya

sebagai berikut :

H1 : Destination Image berpengaruh positif terhadap Tourist Satisfaction

2.5.2 Tourist Experience Terhadap Tourist Satisfaction
Pengalaman Wisatawan adalah respon atau perasaan yang dialami oleh

wisatawan setelah melakukan kunjungan wisata. Jika pengalaman wisata yang
dialami wisatawan sesuai atau bahkan melebihi ekspektasi mereka, mereka akan
merasa puas. Sebaliknya, jika pengalaman tersebut kurang dari harapan, maka
wisatawan cenderung merasa kecewa dan tidak puas. Pengalaman wisata yang

menyenangkan dan memuaskan langsung memengaruhi tingkat kepuasan
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wisatawan. Semakin baik pengalaman yang dialami wisatawan, semakin besar
kemungkinan mereka untuk merasa puas dan ingin kembali lagi atau
merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain. Sebaliknya, pengalaman
yang tidak memadai atau tidak sesuai harapan dapat menurunkan tingkat kepuasan
dan mengurangi niat wisatawan untuk kembali ke destinasi tersebut. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian (Ratih & Noer, 2024) yang menunjukkan bahwa
pengalaman wisata berperan penting dalam meningkatkan kepuasan wisatawan.
Mereka menyimpulkan bahwa pengalaman wisata yang lebih beragam dan
mendalam berhubungan langsung dengan tingkat kepuasan yang lebih tinggi dan

niat wisatawan untuk mengunjungi destinasi lagi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ajkiani Nurfa et al., 2023)
yang berjudul “Pengaruh- Destination Image dan Tourist Experience terhadap
Revisit Intention melalui Tourist Satisfaction sebagai Variabel Mediasi (Studi
Kasus di Desa Wisata)” Vyaitu pengalaman wisatawan (tourist experience)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan (tourist
satisfaction). Dan penelitian yang dilakukan oleh (Ahsanah & Artanti, 2021)
dinyatakan bahwa tourist experience berpengaruh positif dan signifikan terhadap

tourist satisfaction.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu disimpulkan bahwa
pengalaman wisatawan (tourist experience) berperan penting dalam dalam

meningkatkan kepuasan wisatawan. Karena pengalaman yang memuaskan setelah
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berkunjung ke suatu wisata, akan menghasilkan tingkat kepuasan yang lebih
tinggi. Dalam pemahaman pengaruh tourist experience terhadap tourist satisfaction
beberapa penelitian menyatakan bahwa pengalaman wisatawan memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan.

Dari uraian diatas dapat dikemukakan hipotesis yang akan diuji kebenaran nya

sebagai berikut :

H2 : Tourist Experience berpengaruh positif terhadap Tourist Satisfaction

2.5.3 Tourist Satisfaction Terhadap Revisit Intention
Hubungan antara Tourist Satisfaction (kepuasan wisatawan) dan Revisit

Intention (niat kunjungan ulang) sangat erat. Kepuasan wisatawan terjadi ketika
pengalaman mereka sesuai atau melebihi harapan, dan ini memengaruhi niat
mereka untuk kembali ke destinasi. Wisatawan yang puas cenderung memiliki
keinginan untuk mengunjungi destinasi tersebut lagi, karena kesan positif dan
kenangan baik yang tercipta selama kunjungan. Sebaliknya, pengalaman yang
kurang memuaskan dapat menurunkan niat untuk kembali. Pernyataan diatas
didukung oleh penelitian (Chen & Tsai, 2007) menemukan bahwa kepuasan yang
tinggi terhadap suatu destinasi secara signifikan mempengaruhi niat wisatawan
untuk kembali berkunjung. Kepuasan wisatawan dianggap sebagai faktor utama
yang mendorong keputusan untuk melakukan kunjungan ulang, karena
pengalaman yang memuaskan menciptakan perasaan positif yang mendorong

wisatawan untuk merencanakan perjalanan berikutnya ke destinasi yang sama.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Lee, T. H., Lee, C. K., & Lee,
2016) menunjukkan bahwa wisatawan yang puas cenderung akan berkunjung
kembali. Dan hasil penelitian dari (Kadi et al., 2021) yang berjudul “Pengaruh
destination image terhadap revisit intention dan intention to recommend melalui
satisfaction sebagai variabel intervening” disimpulkan bahwa semakin tinggi
tingkat kepuasan wisatawan maka semakin tinggi pula keinginan para pengunjung

untuk mengunjungi kembali wisata Bendungan Bening.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu kepuasan wisatawan yang
tinggi, yang diperoleh dari pengalaman yang memenuhi atau melampaui
ekspektasi mereka, secara langsung meningkatkan niat mereka untuk kembali

mengunjungi destinasi tersebut..

Dari uraian diatas dapat dikemukakan hipotesis yang akan diuji kebenaran nya

sebagai berikut :

H3 : Tourist Satisfaction berpengaruh positif terhadap Revisit Intention

2.6. Model Empirik

Berdasarkan kajian pustaka yang lengkap dan mendalam, variabel
Destination Image, Tourist Experience berpengaruh terhadap Revisit Intention
dengan Tourist Satisfaction sebagai mediasi. Berdasarkan uraian tersebut dapat

digambarkan model empirik sebagai berikut:

23



Tourist Experience

Tourist Satisfaction

H3
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah eksplanatory
research. (Sugiyono, 2006) mendefinisikan penelitian eksplanatory merupakan
hubungan kausal antara variabel-variabel yang berpengaruh terhadap hipotesis.
Adapun penelitian untuk mengetahui hubungan variabel-variabel dalam penelitian

selanjutnya akan diuji berdasarkan rumusan hipotesis yang telah dibuat.

Studi ini akan menjelaskan seberapa besar hubungan kausal antara variabel
independen dengan variabel dependen yaitu Destination image, Tourist Experience,
untuk meningkatkan Revisit Intention dengan Tourist Satisfaction sebagai variabel

mediasi.

3.2  Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi
Populasi adalah area generalisasi di mana subjek atau obyek memiliki

kualitas dan ciri-ciri tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian dapat dibuat kesimpulan (Sugiyono, 2010). Karena lokasi Lawang
Sewu Semarang sesuai untuk dijadikan objek penelitian, populasi dalam studi ini

adalah wisatawan.

3.2.2 Sampel
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(Sugiyono, 2010) menyebutkan sampel merupakan bagian bagian dari total
serta karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari
populasi harus bersifat representatif atau mewakili. Penentuan total jumlah sampel
dapat menggunakan rumus yang telah dirumuskan oleh (Hair et al., 2019)
menyatakan bahwa dalam menentukan ukuran sampel yang sesuai yaitu 100 — 200
responden tergantung banyaknya jumlah indikator kemudian dapat dikali angka 5

sampai 10.

Pada studi ini terdapat 18 indikator, maka ukuran sampel yang diperlukan

adalah 18 x 10 = 180 sampel sehingga kesalahan data dapat diminalisir.

3.3  Teknik Pengambilan Sampel

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah menggunakan non probability sampling. Non probability sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang bagi setiap
anggota populasi untuk dipilth- menjadi sampel (Sugiyono, 2010). Teknik non
probability sampling pada penelitian ini adalah purposive sampling dengan
menentukan Kkriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel

penelitian sebagai berikut:

1. Responden adalah pengunjung yang telah melakukan minimal satu Kkali

kunjungan ke Lawang Sewu di Semarang

2. Responden merupakan pengunjung yang telah melakukan kunjungan dalam

kurun waktu minimal satu tahun terakhir.
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34 Sumber Data dan Jenis Data

3.4.1 Sumber Data

Tujuan penelitian dalam studi ini untuk memperoleh data yang relevan,
valid, dan dapat dipertanggungjawabkan. Sumber data yang digunakan dalam
studi penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

1. Data primer menurut (Sekaran, 2011) menyatakan bahwa sumber data
primer merupakan data yang mengacu pada informasi yang diperoleh
secara langsung oleh peneliti dengan tujuan spesifik. Dalam studi ini, data
primer diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner yang berkaitan
dengan semua variabel penelitian selanjutnya data akan di rekapitulasi dan
akan diolah oleh peneliti.

2. Data sekunder menurut (Sekaran, 2011) menyatakan bahwa data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari catatan atau dokumen perusahaan,
publikasi pemerintah, analisis industri oleh media, situs internet. Data
sekunder adalah data yang mengacu pada suatu informasi yang
dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Dalam studi ini, data sekunder
diperoleh dari sumber jurnal, buku, situs internet, dan arsip dokumen yang
berhubungan dengan topik penelitian.

Metode pengumpulan data diperoleh dengan cara sistematis, terstruktur,
lengkap, dan objektif. Dalam studi ini, alat ukur yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data dan informasi langsung dari responden adalah melalui angket atau
pembagian kuesioner.
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(Sugiyono, 2018) menyatakan angket atau kuesioner adalah teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawab. Penyebaran kuesioner agar lebih mudah,

peneliti memilih menyebarkan secara online menggunakan platform google

formulir.

3.5.  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.5.1. Definisi Operasional

Definisi operasional dan indicator diajukan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 3 1 Definisi Operasional dan Indikator Pertanyaan

Variabel Definisi Operasional Indikator
Destination Destination image adalah citra Attraction (Daya
Image dan kesan yang dirasakan Tarik)

wisatawan setelah berkunjung di Accessibilities
destinasi wisata. (Aksesibilitas),
Ancillary Services
(Layanan Penunjang)
Tourist Pengalaman wisatawan Kenyamanan
Experience merupakan respon dalam diri Edukasi
seseorang baik menyenangkan Kesenangan
atau tidak yang didapat setelah Hal baru
melakukan kunjungan wisata. Keamanan
Keindahan
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Tourist

Satisfaction

Perasaan senang  wisatawan
setelah berkunjung di destinasi
wisata  karena terpenuhinya

harapan.

Layak dikunjungi
Pencapaian tujuan
liburan

Pemenuhan Harapan
Menikmati

Layanan yang

menguntungkan

Revisit

Intention

Revisit Intention  merupakan
perilaku yang muncul sebagai
respon terhadap suatu destinasi
yang memberikan keinginan
pada wisatawan untuk

melakukan kunjungan ulang

Kesediaan untuk
berkunjung kembali
Antusiasme untuk
berkunjung kembali
Niat kunjungan
dalam waktu dekat
Menjadikan
destinasi wisata
sebagai prioritas

kunjungan

3.5.2 Pengukuran Variabel (Instrumen Penelitian)

Pengukuran variabel atau instrumen penelitian merupakan alat yang

digunakan untuk mengukur variabel di dalam penelitian. Dengan alat ukur tersebut,

maka akan diperoleh data angka (kuantitatif). Pada penelitian ini, dalam penyebaran

kuesioner menggunakan Skala Likert sebagai ukuran variabel. Menurut (Sugiyono,

2018) menyebutkan skala likert digunakan peneliti untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. Hasil pengukuran likert
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akan didapatkan variabel yang diukur dan dijabarkan menjadi indikator variabel.
Selanjutnya indikator tersebut dijadikan tolak ukur untuk menyusun item

pengukuran berupa pernyataan atau pertanyaan.

Ukuran instrumen penelitian yang menggunakan Skala Likert dibuat dalam
bentuk checklist. Setiap item pertanyaan akan disediakan lima pilihan jawaban

dengan skor likert yang dapat dilihat pada tabel 3.2 dibawabh ini :

Tabel 3 2 Skala Likert

Jawaban Responden Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.6.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu metode pengolahan data yang dilakukan
untuk mengubah data mentah menjadi informasi yang punya manfaat dan bernilai.
Teknik analisis data terbagi menjadi 2 yaitu kualitatif dan kuantitatif. Dalam

penelitian ini termasuk pada data kuantitatif yang mana termasuk pada penelitian
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deskriptif. Penelitian deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Studi ini menggunakan analisis uji statistik dengan
menggunakan program Partial Least Square (PLS). PLS adalah suatu teknik
multivariat yang mampu dalam mengurus beragam hal seperti variabel respon
hingga variabel eksplanatori secara berbarengan. PLS digunakan untuk memahami
kompleksitas hubungan antar variabel laten serta hubungan antara variabel laten
dengan indikatornya. Estimasi parameter yang dihasilkan dari PLS dapat
dikelompokkan menjadi 3 kategori. Proses 1 (kesatu) membentuk estimasi bobot,
proses 2 (kedua) membentuk estimasi guna model inner dan outer, dan proses 3
(ketiga) adalah membentuk estimasi mean -serta lokasi (Ghozali, 2006).
Berdasarkan variabel dan data yang telah diperoleh, maka peneliti akan melakukan

pengujian hipotesis dengan beberapa langkah sebagai berikut:

3.6.2. Outer Model (Measutement Model)

3.6.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menilai keabsahan kuesioner dengan
memeriksa sejauh mana pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dapat
memperlihatkan konstruk yang sedang diukur. Proses ini melibatkan pengujian

terhadap setiap item pertanyaan di setiap variabel, dengan tahapan yang meliputi
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uji validitas konvergen, penghitungan average variance extracted (AVE), serta uji

validitas diskriminan.

1. Convergent Validity

Convergent validity mengevaluasi sejauh mana indikatorindikator dari
suatu variabel laten mencerminkan informasi yang relevan terkait dengan konstruk
tersebut, dengan memeriksa hubungan antara skor indikator dan skor variabel laten.
Dalam mengevaluasi convergent validity, evaluasi dilakukan dengan melihat
keandalan item secara individual, yang dapat dilihat dari faktor loading yang
distandardisasi. Faktor loading yang distandardisasi menggambarkan seberapa kuat
korelasi antara setiap item pengukuran (indikator) dengan konstruknya. Nilai yang
diharapkan > 0.7. Menurut Chin yang dikutip oleh Imam Ghozali, nilai faktor
loading luar (outer loading) antara 0,5 hingga 0,6 sudah dianggap cukup untuk

memenuhi syarat convergent validity

2. Average Variance Extracted (AVE)

Uji validitas ini mengukur validitas item pertanyaan dengan menggunakan
average variance extracted (AVE). AVE adalah 24 persentase rata-rata varians yang
diekstrak antar item pertanyaan atau indikator dari suatu variabel, yang
menggambarkan konvergensi indikator tersebut. Untuk memenuhi standar yang

baik, AVE dari setiap item pertanyaan sebaiknya lebih besar dari 0.5.

3. Discriminant Validity
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Uji validitas diskriminan menilai sejaunh mana dua variabel berbeda satu
sama lain. Validitas diskriminan terpenuhi jika korelasi antara suatu variabel
dengan variabel lain lebih rendah dibandingkan dengan korelasi antara variabel
tersebut dengan dirinya sendiri. Selain itu, untuk memastikan validitas diskriminan,
kita dapat melihat nilai cross loading dari masing- masing variabel, dimana nilai
cross loading setiap item pernyataan variabel ke variabel itu sendiri harus lebih

besar dari nilai korelasi item pernyataan ke variabel lainnya.

3.6.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang menyatakan sejauh mana sebuah
pengukuran dapat dipercaya serta dapat memberikan hasil yang relatif konsisten.
Dikatakan konsisten apabila untuk mengukur sesuatu berulang kali, dan alat
pengukur itu menunjukkan hasil yang sama dalam kondisi yang sama. Uji

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach alpha, dengan nilai > 0,70

Setelah dilakukan beberapa kali pengukuran. Untuk mengukur uji reabilitas, maka
digunakan koefisien alfa (cronbachs alpha) dan composite reability. Pengukuran

dikatakan reliabel jika memiliki nilai koefisien alfa lebih besar dari dari 0,6.

3.6.3. Model Struktural (Inner Model)

3.6.3.1 Koefisien Determinasi (R-Square)

R square adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel
independen (eksogen) terhadap variabel dependen (endogen). Rentang nilai R
square adalah dari 0 hingga 1, mencerminkan seberapa besar kombinasi variabel
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independen secara bersama-sama mempengaruhi nilai variabel dependen. R-
squared (R2) digunakan untuk mengevaluasi seberapa besar dampak variabel laten
independen tertentu terhadap variabel laten dependen. Kriteria nilai R-squared
dibagi menjadi tiga klasifikasi yaitu 0,67 (baik), 0,33 (sedang) dan 0,19 (sangat

buruk) (Ghozali: 2015).

3.6.3.2 F-Square
F Square digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel
eksogen terhadap variabel endogen dalam modei struktural. F- Square memberikan

informasi tentang efek ukuran dari hubungan antar variabel yang dianalisis.

Tabel 3 3 Kategori-F2

Nilai F2 Kategori
0,02-0,14 Pengaruh Kecil
0,15-0,34 Pengaruh Sedang

=>0,35 Pengaruh Kuat

3.6.3.3 Nilai Q2

Q2 digunakan untuk melihat predictive relevance, menurut Ghozali dan
Latan (2015) Q2 merupakan sarana untuk menilai relevansi prediktif dari inner

model. Makna nilai Q2 predictive relevance yaitu 0,02 validitas relevansi prediktif
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fit model lemah, 0,15 validitas relevansi prediktif fit model moderate, dan 0,35
menyatakan bahwa validitas relevansi prediktif fit model kuat. Rumus Q2 dalam

SEM-PLS adalah:

Q2=1-(1-R21) (1- R22) ....... (R2Kk)
Dimana nilai:
K : Jumlah variabel endogen.

R21 : Variabel endogen ke-1.
R22 : Variabel endogen ke-2.
R2k  : K variabel endogen

3.6.4 Goodness of Fit (GoF)

Menurut Ghozali & Laten (2015) Goodness of Fit merupakan sebuah tolak ukur
menunjukkan seberapa baik suatu model dapat memproduksi kovarians di antara
variabel-variabel indikator. Interprentasi nilai-nilai GoFdalam SEM PLS dalah
untuk memperoleh nilai GoF menggunakan akar rata-rata average variance

extracted (AVE) dikali dengan rata-rata koefisien determinasi atau R?

GoF = VAVE x R2

3.6.5. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis memanfaatkan analisis full model structural equation

modeling (SEM) dengan SmartPLS 3. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
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melihat nilai perhitungan Path Coefisien pada pengujian inner model. Hipotesis
dikatakan diterima apabila nilai T statistik lebih besar dari T tabel 1,96 (o = 5%)
yang berarti apabila nilai T statistik setiap hipotesis lebih besar dari T tabel maka

dapat dinyatakan diterima atau terbukti.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakterisrik Responden

Populasi responden dalam studi ini ada wisatawan yang pernah
mengunjungi di wisata Lawang Sewu Semarang. Penyebaran dan pengumpulan
data kusioner ini dilakukan secara online dengan menggunakan google form.
Karakteristik dari responden dijabarkan berdasarkan hasil jawaban kuesioner yang
telah dibagikan kepada responden yang menjadi objek pada studi ini yang
membahas terkait uraian deskripsi identitas responden. Pada studi ini, identitas
responden dapat diketahui mulai dari aspek: usia, jenis kelamin, berapa kali pernah
berkunjung ke wisata Lawang Sewu Semarang, dan kurun waktu terakhir

berkunjung ke Lawang Sewu Semarang.

4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari 180 responden, maka

karakteristik responden berdasarkan usia dibagi menjadi tiga kategori:

Tabel 4 1 Usia Responden

Keterangan Jumlah Persentase
10 — 20 tahun 58 32%
21 — 30 tahun 112 62%
>30 tahun 10 6%
Total 180 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif karakteristik responden pada tabel di
atas, hasil analisis menunjukkan bahwa dari 180 responden yang diteliti dalam
penelitian ini berusia 10-20 tahun dengan persentase sebesar 32% usia 21-30 tahun
sebesar 62% dan usia >30 tahun sebesar 6%. Hal ini menunjukkan bahwa
responden dalam penelitian ini merupakan wisatawan berusia 21-30 tahun yang

mendominasi dalam studi ini.

Usia Responden

m10-20tahun m21-30tahun m >30 tahun

Gambar 4 1 Usia Responden
4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari 180 responden, maka

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dibagi menjadi dua kategori:

Tabel 4 2 Usia Responden

Keterangan Jumlah Persentase
Perempuan 116 64%
Laki-laki 54 36%
Total 180 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif karakteristik responden pada tabel di
atas, hasil analisis menunjukkan bahwa dari 180 responden yang diteliti dalam
penelitian ini dengan jenis kelamin perempuan dengan persentase sebesar 64% dan
jenis kelamin laki-laki sebesar 54%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam
penelitian ini  merupakan wisatawan berjenis kelamin perempuan yang

mendominasi dalam studi ini.

Jenis Kelamin

m perempuan & laki - laki

Gambar 4 2 Jenis Kelamin
4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Kunjungan
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari 180 responden, maka

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dibagi menjadi dua kategori:

Tabel 4 3 Jumlah Kunjungan

Keterangan Jumlah Persentase
Lebih dari 1 kali kunjungan 69 38%
1 kali kunjungan 111 62%
Total 180 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif karakteristik responden pada tabel di
atas, hasil analisis menunjukkan bahwa dari 180 responden yang diteliti dalam
penelitian ini dengan jumlah kunjungan lebih dari 1 kali kunjungan dengan
persentase sebesar 38% dan jumlah kunjungan 1 kali kunjungan sebesar 62%. Hal
ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini merupakan wisatawan
dengan jumlah kunjungan 1 kali kunjungan ke Lawang Sewu yang mendominasi

dalam studi ini.

Jumlah Kunjungan

=8

H lebih dari 1 kali kunjungan B 1 kali kunjungan

Gambar 4 3 Jumlah Kunjungan
4.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Kurun Waktu Kunjungan
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari 180 responden, maka

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dibagi menjadi dua kategori :

Tabel 4 4 Kurun Waktu Kunjungan

Keterangan Jumlah Persentase
lebih dari 1 tahun terakhir 93 52%
1 tahun terakhir 87 48%
Total 180 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

40



Berdasarkan hasil analisis deskriptif karakteristik responden pada tabel di
atas, hasil analisis menunjukkan bahwa dari 180 responden yang diteliti dalam
penelitian ini dengan kurun waktu kunjungan lebih dari 1 tahun terakhir dengan
persentase sebesar 52% dan jumkurun waktu 1 tahun terakhir sebesar 48%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini merupakan wisatawan dengan
kurun waktu kunjungan ke Lawang Sewu lebih dari 1 tahun terakhir yang

mendominasi dalam studi ini.

Kurun Waktu Kunjungan Responden

B ‘ébib dar tahun reraki & 1 vihun terakhis

Gambar 4 4 Kurun Waktu Responden

4.2 Analisis Deskriftif

Statistik diskripsi merupakan hasil kuesioner yang ditampilkan meliputi
deskripsi data dari jawaban responden atas seluruh pertanyaan dengan tujuan untuk
mempermudah dalam mengetahui tanggapan umum responden terhadap kuesioner
yang telah disebar. Untuk mengetahui frekuensi intensitas kondisi masing-masing
variabel dapat diketahui dengan perkalian antara skor tertinggi dalam setiap

variabel dengan jumlah item pertanyaan yang ada setiap variabel yang kemudian
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dibagi dengan 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Perhitungan yang

digunakan sebagai berikut:

Rentang = Nilai Tertingai-Nilai Terendah

Berdasarkan hasil rumus di atas, maka kriteria rata-rata dapat diinterprestasikan

sebagai berikut:

Kategori Rendah: 1 + 1,33 = 2,33. Rentang Rendah: 1 — 2,33.

Kategori Sedang: 2,34 + 1,33 = 3,66. Rentang Sedang: 2,34 — 3,66.

Kategori Tinggi: batas atas kategori tinggi adalah 5. Rentang Tinggi: 3,67 — 5.

Tabel 4 4 Rentang Skala

Rentang Skala Kategori
1-2,33 Rendah
2,34 — 3,66 Sedang
3,67-5 Tinggi

4.2.1 Deskripsi Variabel Destination Image
Tanggapan responden pada masing-masing pertanyaan yang terdapat pada

setiap variabel Destination Image adalah sebagai berikut:
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Tabel 4 5 Hasil Jawaban Responden Mengenai Destination Image

Skala jawaban
Destination Image responden Total
112 3] 4 5

Nilai
Indeks

T
o

(DI1) Saya terkesan dengan 1| 3| 103 73 180

kemegahan arsitektur bangunan | S|0|2| 9|412| 365| 4.38| Tinggi
Lawang Sewu

T
o

(DI12) Saya merasa mudah 0| 4/ 93 83 180

mengunjungi Lawang Sewu karena | S| 0| 0| 12| 400, 415| 4.59 | Tinggi
lokasinya dekat dengan pusat kota.

(D13) Kebersihan toilet dan fasilitass F| 0| 0] 11| 119] 50 180

umum lainnya di Lawang Sewu S| 0|0 |33 | 476/ 250| 4.22 | Tinggi
terjaga dengan baik.

Rata-rata Nilai Indeks Variabel 4.40 | Tinggi

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Hasil jawaban responden yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 di atas
menggambarkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian yang
sangat positif terhadap Destination Image Yyaitu dengan rata- rata nilai indeks
variabel sebesar 4.40. Rata-rata yang tinggi menunjukkan bahwa citra dan kesan
yang dirasakan wisatawan pada destinasi wisata Lawang Sewu Semarang sangat
dibutuhkan. Pada DI1 responden menilai bahwa kemegahan arsitektur bangunan
Lawang Sewu sangat mengesankan, dengan skor 4.38, menunjukkan bahwa unsur
sejarah dan arsitektur kolonial menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. Pada D12
Kemudahan akses menuju Lawang Sewu dinilai sangat baik dengan nilai 4.59,
tertinggi di antara semua indikator dalam variabel ini. Lokasi strategis di pusat kota
memudahkan wisatawan untuk berkunjung dan meningkatkan daya tarik wisata
Lawang Sewu Semarang. Pada DI3 aspek kebersihan toilet dan fasilitas umum

lainnya mendapatkan nilai 4.22, yang berarti fasilitas yang tersedia di Lawang Sewu
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cukup memadai namun masih perlu perhatian dalam hal pemeliharaan dan

perbaikan agar semakin meningkatkan kenyamanan wisatawan.

Dapat disimpulkan bahwa dengan rata-rata nilai indeks variabel yang tinggi
yaitu 4.40 pada Destination Image menunjukkan bahwa responden menganggap
sangat sangat terkesan dengan bangunana lawang sewu yang megah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa citra destinasi Lawang Sewu sangat positif di mata wisatawan,
terutama karena faktor lokasi yang strategis dan daya tarik sejarahnya. Namun,
pengelola dapat lebih meningkatkan kualitas layanan pendukung untuk

memperkuat citra destinasi di masa depan.

4.2.2 Deskripsi Variabel Tourist Experience
Tanggapan responden pada masing-masing pertanyaan yang terdapat pada

setiap variabel Tourist Experience adalah sebagai berikut:

Tabel 4 6 Hasil Jawaban Responden Mengenai Tourist Experience

Skala jawaban

Tourist Experience responden Total
ARIOC T F- 5

Nilai
Indeks

(TE1) Saya merasa nyaman saat ({F|{O0 /1] 19| 95 65 180

berkeliling di dalam gedung 257(380| 325| 4.24| Tinggi
Lawang Sewu.

w
(@)

(TE2) Saya mendapatkan banyak 13| 79 86 180

kunjungan ke Lawang Sewu.

F 2
informasi  bersejarah  selama [ 514|309 316 430| 4.38] Tinggi
F

10| 99 70 180

[EEN

(TE3) Saya merasa senang selama 0

berkunjung di Lawang Sewu. S|0

N

30| 396] 350| 4.32] Tinggi

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024
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Skala jawaban

Tourist Experience responden Total Irl:lclilealls
112 3] 4 5
(TE4) Saya menemukan cerita F{O|1(11 | 85| 83 180

sejarah dan informasi yang belum

pernah saya ketahui sebelumnya dif S| 0| 2|33 | 340| 415| 4.40| Tinggi
Lawang Sewu

(TE5) Saya merasa aman selama Fl1|5|31| 87 56 180
berada di area Lawang Sewu. S|1(10/93| 348/ 280| 4.10| Tinggi
(TE6) Saya mengagumi keunikandan F| 0|2 | 7| 87 84 180
keindahan gaya arsitektur yangadadil S | 0 | 4 | 21 | 348| 420| 4.40 | Tinggi
Lawang Sewu.

Rata-rata Nilai Indeks Variabel 4.30 | Tinggi

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Hasil jawaban responden yang ditunjukkan pada Tabel 4.7 di atas
menggambarkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian yang
sangat positif terhadap Tourist Experience yaitu dengan rata- rata nilai indeks
variabel sebesar 4.30. Rata-rata yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar
wisatawan mendapatkan pengalaman yang menyenangkan setelah berkunjung ke
Lawang Sewu Semarang. Pada TE1 responden merasa cukup nyaman saat
berkeliling di dalam gedung Lawang Sewu dengan skor 4.24 menunjukkan bahwa
tata ruang dan fasilitas cukup mendukung kenyamanan wisatawan. Pada TE2 nilai
4.38 menunjukkan bahwa wisatawan merasa mendapat informasi sejarah yang
cukup memadai selama kunjungan mereka. Ini membuktikan bahwa Lawang Sewu
juga berfungsi sebagai destinasi edukasi yang baik. Pada TE3 mendapatkan nilai
4.32 yang menunjukkan bahwa wisatawan tidak hanya menikmati kunjungan dari
segi edukasi tetapi juga dari segi hiburan dan suasana yang ada. Pada TE4

mendapatkan nilai 4.39, menandakan bahwa Lawang Sewu berhasil memberikan
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wawasan baru kepada pengunjung yang belum mereka ketahui sebelumnya. Pada
TE5 aspek keamanan memperoleh nilai 4.10, yang berarti sebagian besar
wisatawan merasa aman saat berkunjung, namun beberapa mungkin memiliki
kekhawatiran terkait dengan keamanan fasilitas. Pada TE6 dengan nilai 4.41, yang
menunjukkan bahwa daya tarik visual dari Lawang Sewu sangat diapresiasi oleh
para pengunjung.

Dapat disimpulkan bahwa dengan rata-rata nilai indeks variabel yang tinggi
yaitu 4.30 pada Tourist Experience menunjukkan bahwa responden menganggap
pengalaman merupakan pelajaran yang yang didapat setelah berkunjung ke
destinasi wisata baik itu pengalaman yang menyenangkan atau tidak yang telah
didaptkan oleh pengunjung. Secara keseluruhan, pengalaman wisata di Lawang
Sewu dinilai sangat baik dari berbagai aspek, mulai dari kenyamanan hingga nilai
edukasi yang diberikan. Namun, peningkatan dalam aspek keamanan dan

pemeliharaan fasilitas akan lebih meningkatkan pengalaman wisatawan.

4.2.3 Deskripsi Variabel Tourist Satisfaction
Tanggapan responden pada masing-masing pertanyaan kusioner yang
sebelumnya telah disebar melalui google form yang terdapat pada setiap variabel

Tourist Satisfaction adalah sebagai berikut:
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Tabel 4 7 Hasil Jawaban Responden Mengenai Tourist Satisfaction

Skala jawaban

Tourist Satisfaction responden Total Irl:léflls
112 3] 4 5
(TS1) Saya merasa Lawang Sewu |[F|[O0|1] 7] 71| 101 180
layak dikunjungi sebagai destinasi | S| 0|2 |21|284| 505| 4.51| Tinggi
wisata sejarah di Semarang.
(TS2) Saya merasa kunjungan ini |F|0|3] 16| 114 47 180
memberikan pengalaman liburan | S| 0| 6| 48| 456| 235| 4.14| Tinggi
yang saya harapkan.
(TS3) Kunjungan ke Lawang Sewu |[F|0]1] 18] 92 69 180
memenuhi harapan saya akan |S|0|2|54| 368 345| 4.27 | Tinggi
wisata sejarah yang menarik.
(TS4) Saya menikmati setiap |[F|0]0]15) 94| 71| 180
momen selama berkeliling di [S|0|0|45| 376/ 355| 4.31| Tinggi
Lawang Sewu.
(TS5) Secara keseluruhan, kunjungan F{ 0| 0| 24| 85 71 180
saya ke Lawang Sewu memenuhi s | o[ 0| 72| 340| 355| 4.26| Tinggi
harapan saya akan wisata yang
memuaskan.
Rata-rata Nilai Indeks Variabel 4.30 | Tinggi

Sumber: Data Primer-yang diolah, 2024

Hasil jawaban responden yang ditunjukkan pada Tabel 4.8 di atas

menggambarkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian yang

sangat positif terhadap Tourist Satisfaction yaitu dengan rata- rata nilai indeks

variabel sebesar 4.30. Rata-rata yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar

wisatawan puas dengan kunjungan mereka ke Lawang Sewu Semarang. Pada TS1

mendapatkan skor tertinggi sebesar 4.51, menunjukkan bahwa pengunjung

menganggap Lawang Sewu layak dikunjungi dan direkomendasikan kepada orang

lain. Pada TS2 menunjukkan nilai 4.14, yang berarti sebagian besar pengunjung

merasa bahwa kunjungan mereka sesuai dengan tujuan liburan mereka. Pada TS3

Skor 4.27 menunjukkan bahwa pengalaman wisata yang diterima cukup sesuai
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dengan harapan awal wisatawan. Pada TS4 mendapatkan skor 4.31, menunjukkan
bahwa wisatawan menikmati seluruh pengalaman mereka di destinasi ini. Pada TS5
mendapatkan skor 4.26, menunjukkan bahwa pengunjung merasa puas dengan

layanan yang tersedia selama kunjungan mereka.

Dapat disimpulkan bahwa dengan rata-rata nilai indeks variabel yang tinggi
yaitu 4.30 pada Tourist Satisfaction menunjukkan bahwa wisatawan merasa puas
dengan kunjungan mereka ke Lawang Sewu. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai yang
tinggi pada indikator kelayakan Lawang Sewu sebagai destinasi wisata, pemenuhan
harapan wisatawan, dan pencapaian tujuan liburan. Wisatawan merasa bahwa
Lawang Sewu memberikan pengalaman yang sesuai dengan ekspektasi mereka,
terutama sebagai destinasi wisata sejarah yang menarik dan relevan. Peningkatan
nilai kepuasan wisatawan dapat dicapai dengan terus menjaga konsistensi layanan
yang ada, seperti memastikan semua fasilitas berfungsi dengan baik, meningkatkan
keramahan staf, dan memberikan kemudahan akses informasi. Kepuasan wisatawan
adalah fondasi utama untuk membangun niat kunjungan ulang. Tingkat kepuasan
yang tinggi ini menunjukkan bahwa Lawang Sewu memiliki potensi besar untuk
mempertahankan wisatawan tetap datang dan menarik lebih banyak pengunjung di

masa depan.

4.2.4 Deskripsi Variabel Revisit Intention
Tanggapan responden pada masing-masing pertanyaan yang terdapat pada

setiap variabel Revisit Intention adalah sebagai berikut:
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Tabel 4 8 Hasil Jawaban Responden Mengenai Revisit Intention

Skala jawaban Nilai
Revisit Intention responden Total Indeks
112 3] 4 5
Saya akan berkunjung kembali ke |[F|0|3] 13| 104] 60 180
Lawang Sewu S|0|6|39|416| 300| 4.23]| Tinggi
Saya ingin sekali berkunjung |F|0|2| 16| 96 66 180
kembali ke Lawang Sewu S|0|4|48| 384 330 | 4.26]| Tinggi
Saya memiliki rencana untuk |F|0|4] 41| 88 47 180
berkunjung ke Lawang Sewu dalam | S| 0| 8 [123 | 352| 235| 3.99 | Tinggi
waktu dekat.
Dimasa yang akan datang saya akanf F {0 | 1| 39| 93 47 180
menjadikan Lawang Sewu sebagali —
pilihjan utamauntukgberkunjung. ’ SINR2 117 | 372 235\ 4.03| Tingg
Rata-rata Nilai Indeks Variabel 4.13 | Tinggi

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Hasil jawaban responden yang ditunjukkan pada Tabel 4.9 di atas
menggambarkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian yang
sangat positif terhadap Revisit Intention yaitu dengan rata- rata nilai indeks variabel
sebesar 4.13. Rata-rata yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar wisatawan
mempunyai niat dan berkeingan untuk berkunjung kembali ke Lawang Sewu
Semarang. Pada RI1 mendapatkan skor tertinggi sebesar 4.23, menunjukkan bahwa
banyak wisatawan yang berencana untuk berkunjung kembali ke Lawang Sewu di
masa mendatang. Pada RI2 Skor 4.26 menunjukkan bahwa wisatawan antusias
untuk melakukan kunjungan ulang ke Lawang Sewu Semarang. Pada RI3
mendapatkan skor terendah yaitu sebesar 3.99, menunjukkan bahwa ada
kemungkinan sebagian wisatawan belum memiliki rencana kunjungan dalam waktu
dekat. Pada R14 mendapatkan skor 4.03, menunjukkan bahwa Lawang Sewu masuk

dalam daftar pilihan utama wisatawan untuk dikunjungi lagi.
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Dapat disimpulkan bahwa dengan rata-rata nilai indeks variabel yang tinggi
yaitu 4.13 pada Revisit Intention menunjukkan bahwa wisatawan memiliki niat
yang tinggi untuk kembali berkunjung ke Lawang Sewu di masa mendatang.
Lawang Sewu dapat terus mempertahankan dan meningkatkan niat kunjungan
ulang ini dengan cara memperkuat hubungan emosional wisatawan melalui
pengalaman yang tak terlupakan, sehingga dapat memperkuat reputasi sebagai

salah satu tujuan wisata sejarah terbaik di Indonesia.

4.3. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data Partial Least Square
(PLS) menggunakan software SmartPLS 3.0 yang membutuhkan dua tahap untuk

menilai Fit Model yaitu dengan uji Outer Model dan uji Inner Model.

4.3.1 Uji Outer Model
Analisa Outer Model int untuk mengetahui hubungan antar variabel laten
dengan indikator-indikatornya, atau dapat dikatakan bahwa Outer Model

mendefinisikan bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel latennya.

Kriteria pengukuran digunakan dalam teknik analisa data menggunakan SmartPLS
untuk menilai model. Pengukuran itu adalah Convergent Validity, Uji Reliabilitas

(Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha), Uji Nilai Average Variance

Extracted (AVE). dan Discriminant Validity.

A. Convergen Validity
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Ghozali & Latan (2015) Convergent Validity dari model pengukuran
dengan indikator refleksif dapat dilihat dari korelasi antara item score/indikator
dengan score konstruknya. Ukuran reflektif individual dikatakan tinggi jika
berkorelasi lebih dari 0.70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian
pada riset tahap pengembangan skala, loading 0.50 sampai 0.60 masih dapat
diterima. Indikator dikatakan valid jika nilai loading factor di atas 0.5 (nilai Original

Sample), dan nilai probabilitas (P values) di bawah 0.05.

Tabel 4 9 Uji Validitas

Variabel Indikator/ltem | Outer Loading
DIl 0.870
Destination Image DI2 0.825
DI3 0.841
TEL 0.763
TE2 0.745
Tourist Experience -3 0.736
TE4 0.785
TES 0.720
TE6 0.749
TS1 0.774
F Bv. 0.796
Tourist satisfaction 1S3 0.780
TS4 0.815
TS5 0.809
RI1 0.833
RI2 0.876
Revisit Intention RI3 0.844
RI4 0.812

Sumber: Data Output PLS Versi 3.0, 2024
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Tabel di atas menunjukkan hasil uji validitas. Dapat diketahui dari output

tersebut bahwa seluruh item dikatakan valid, karena nilai loading faktor lebih dari

DI
*0.870

0.70. Model hasil uji validitas terlihat pada Gambar 4.5 di bawah
+0.825

"0‘841 '
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Gambar 4.5 Model Uji Validitas
Sumber: Data Output PLS Versi 3.0, 2024

B. Uji Reliabilitas (Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha) dan Uji
Nilai Average Variance Extracted (AVE)

1) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas meruakan suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur

suatu kuesioner yang mana merupakan indikator dari variabel atau konstruk itu
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sendiri. Apabila alat ukur tersebut reliable atau dapat diandalkan, maka alat ukur
atau instrument yang berupa kuesioner dikatakan dapat memberikan hasil ukur
yang stabil atau konstan. Mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator
refleksif dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan Composite Reliability dan
Cronbach’s Alpha. Konstruk dinyatakan reliabel jika nilai Composite Reliability
maupun Cronbach Alpha di atas 0.70. Berikut merupakan data hasil analisis dari

pengujian Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability:

Tabel 4 10 Hasil Pengujian Cronbach’s Alpha, Composite Realibility, dan
Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Cronbach’s Composite Average Variance
Alpha Reliability Extracted (AVE)
Destination Image 0.803 0.883 0.715
Tourist Experience 0.845 0.885 0.562
Tourist Satisfaction 0.854 0.896 0.632
Revisit Intention 0.863 0.907 0.708

Sumber: Data Output PLS Versi 3.0, 2024
Hasil pengujian berdasarkan output di atas menunjukan bahwa hasil

Cronbach’s Alpha dan Composite Realibility variabel, destination image, tourist
experience, tourist satisfaction, dan revisit intention menunjukkan nilai yang
memuaskan yaitu masing-masing variabel memiliki nilai di atas 0.7. Hal tersebut

menunjukan konsistensi dan stabilitas instrumen yang digunakan tinggi.

2) Uji Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Nilai Average Variance Extracted (AVE) dapat menggambarkan besaran

varian atau keragaman variabel manifes yang dapat dikandung oleh konstruk laten.
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Nilai ideal pada Average Variance Extracted (AVE) adalah 0.5 yang berarti
Convergent Validity baik. Hal ini menunjukkan bahwa variabel laten dapat
menjelaskan rata-rata lebih dari setengah varian dari indicator-indikatornya.
Kriteria Average Variance Extracted (AVE) agar suatu variabel valid adalah harus
di atas 0.50 (Haryono, 2017). Hasil pengujian pada Tabel 4.10 di atas (lihat pada
kolom AVE) menunjukkan bahwa variable destination image, tourist experience,

tourist satisfaction, dan revit intention memiliki validitas konvergen baik

C. Uji Discriminant Validity

Discriminant Validity menunjukan bahwa konstruk laten memprediksi
apakah nilai konstruknya lebih baik daripada nilai kenstruk lainnya dengan melihat
nilai korelasi konstruk pada Cross Loadings. Beberapa cara untuk melihat

Discriminant Validity adalah sebagai berikut:

1) Melihat Nilai Cross Loading

Discriminant Validity dapat diukur dengan melihat nilai Cross Loading.
Menurut Ghozali (2011) apabila korelasi konstruk dengan indikatornya lebih tinggi
dibandingkan korelasi indikator dengan konstruk lainnya, maka hal tersebut
menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi indikator pada block mereka lebih
baik dibandingkan dengan indikator di block lainnya. Hasil pengukuran Cross

Loadings dapat dilihat pada Tabel 4.11
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Tabel 4 11 Hasil Pengukuran Nilai Cross Loading

Indikator/ Dels;[]:rézgon E);I'ou_nst Tourist Reuvisit
Item perience Satisfaction | Intention
DI1 0.870 0.384 0.371 0.292
DI2 0.825 0.297 0.271 0.209
D13 0.841 0.323 0.320 0.230
TE1 0.359 0.763 0.367 0.314
TE2 0.274 0.745 0.364 0.353
TE3 0.324 0.736 0.486 0.429
TE4 0.312 0.785 0.441 0.340
TE5 0.311 0.720 0.360 0.204
TE6 0.230 0.749 0.467 0.378
TS1 0.206 0.454 0.774 0.403
TS2 0.346 0.452 0.796 0.447
TS3 0.331 0.308 0.780 0.308
TS4 0.291 0.424 0.815 0.424
TS5 0.352 0.441 0.809 0.441
RI1 0.204 0.425 0.467 0.833
RI2 0.263 0.400 0.456 0.876
RI3 0.282 0.373 0.414 0.844
RI4 0.240 0.332 0.381 0.812

Sumber: Data Output PLS Versi 3.0, 2024

2) Membandingkan Nilai Akar Average Variance Extracted (AVE)

Discriminant Validity selanjutnya diukur dengan membandingkan nilai akar
Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk
dengan konstruk lainya dalam model. Jika nilai akar kuadrat Average Variance
Extracted (AVE) setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk

dengan konstruk lainnya dalam model, maka memiliki nilai Discriminant Validity
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yang baik. Hasil pengukuran nilai akar Average Variance Extracted (AVE)

ditunjukkan pada Tabel 4.12:

Tabel 4 12 Nilai Akar Average Variance Extracted (AVE)

Destination Revisit Tourist Tourist
Variabel Image Intention Experience | Satisfaction
Destination
Revisit
Intention |0.293 0.842
Tourist ) /00 0.457 0.750
Experience
Tourist

Sumber: Data Output PLS Versi 3.0, 2024

Berdasarkan hasil di atas, dapat dilinat nilai akar Average Variance
Extracted (AVE) setiap variabel tidak ada masalah karena nilai akar kuadrat AVE
lebih besar dari pada korelasi dengan konstruk lainnya. Dengan ini maka dapat
dikatakan sesuai uji dengan akar Average Variance Extracted (AVE) ini model

memiliki Discriminant Validity yang baik.

4.3.1.2 Uji Inner Model
Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat nilai
R Square (R2), F Square (f2), Predictive Relevance (Q2), serta uji pengaruh antar

variabel.
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A. Koefisien Deerminasi (R Square)

Koefisien determinasi menguji kemampuan dan pengaruh model terhadap
variabel terikat yang berkisar antara nol sampai satu (Imam Ghozali, 2014). Model
struktural diestimasi dengan menggunakan R- kuadrat konstruk sebagai variabel
terikat. R2 dapat digunakan untukmemperkirakan besar kecilnya pengaruh suatu
variabel terikat tertentu dan apakah variabel tersebut mempunyai pengaruh yang
signifikan. Cara mengetahui besar keciinya nilai koefisien determinan yaitu dengan
mengalikan koefisien determinasi dengan 100% jika hasil yang didapatkan sebesar
0,67 maka koefisien dinyatakan baik, jika 0,33 mengidentifikasi koefisien moderat,
kemudian nilai 0,19 mengidentifikasikan bahwa koefisien sangat lemah. Berikut
dibawah ini hasil tabel R-square yang menunjukkan koefisien determinasi.Hasil

perhitungan nilai R Square ditunjukkan pada Tabel 4.13 berikut:

Tabel 4 13 Nilai R Square

Variabel R Square
Revisit Intention 0.263
Tourist Satisfaction 0.345

Sumber: Data Output PLS Versi 3.0, 2024

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang dipengaruhi oleh variabel
lainnya, yaitu variabel revisit intention dan tourist satisfaction. Variabel revisit
intention diteliti dalam penelitian ini dipengaruhi oleh variabel tourist satisfaction.
Sedangkan variabel tourist satisfaction dipengaruhi oleh variabel destination image
dan tourist experience. Tabel 4.13 menunjukkan hasil R-squared diatas

menunjukkan bahwa nilai R-squared variabel revisit intention sebesar 0,263. Hal
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ini menunjukkan bahwa variabel repurchase intention dipengaruhi oleh trust
sebesar 26,3%. Selanjutnya diketahui nilai R-square pada variabel tourist
satisfaction adalah 0,345. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel tourist
satisfaction dipengaruhi oleh destination image dan tourist experience sebesar

34,5%.
B. Effect Size (f2)

Menurut Ghozali dan Latan (2015) Rumus persamaan ini digunakan untuk mencari
tahu apakah variabel laten endogen dipengaruhi secara kuat oleh variabel laten

eksogen. Effect Size (f2) dapat dihitung sebagai berikut:

) R? include — R? exclude

1 — R? include

Apabila hasil nilai dari f2 menghasilkan nilai sebesar 0.02 maka pengaruh
variabel laten eksogen adalah kecil, nilai 0.15 maka pengaruh variabel laten
eksogen dinyatakan menengah, dan nilai 0.35 maka pengaruh variabel laten

eksogen dinyatakan besar. Hasil perhitungan nilai F Square ditunjukkan pada Tabel

4.14 :
Tabel 4 14 Nilai f Square
Pengaruah Antavariabel F Square
Destination image — Tourist Satisfaction 0.047
Tourist Experience — Tourist Satisfaction 0.301
Tourist Satisfaction — Revisit Intention 0.357

Sumber: Data Output PLS Versi 3.0, 2024
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui hasil sebaga berikut:

1. Vaiabel Destination Image Terhadap Tourist Satisfaction memiliki nilai f
square 0.047 maka pengaruhnya tergolong menengah.

2. Variabel Tourist Experience Terhadap Tourist Satisfaction memiliki nilai f
square 0,301 maka pengaruhnya tergolong menengah.

3. Variabel Tourist Satisfaction Terhadap Revisit Intention memiliki nilai f
square 0.357 maka pengaruhnya tergolong besar.

C. Predictive Relevance (Q2)

Predictive Relevance (Q2) dikenal juga dengan nama Stone-Geisser. Uji ini
dilakukan untuk menunjukkan kapabilitas prediksi model apabila nilai berada di

atas 0 (Hussein, 2015:25). Nilai ini didapatkan dengan:
Q2=1-(1—-R1»(1—R2% ...(1-Rp?

Di mana R1% R22...Rp2 adalah R Square variabel eksogen dalam model

persamaan. Ghozali dan Latan (2015)

e Jika Q2 > 0 menunjukkan model mempunyai Predictive Relevance
e Jika nilai Q2 < 0 menunjukkan bahwa model kurang memiliki Predictive
Relevance.

Uji Q2 dihitung dengan Ms. Excel sebagai berikut:
Q2=1-(1-0.263) (1 —0.345) =0.517
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Dari perhitungan di atas didapatkan hasil 0.517. Karena nilai Q2 lebih besar

dari 0 maka model tersebut memiliki Predictive Relevance.

4.3.3 Goodness of Fit (GoF)

Untuk mengevaluasi model struktural dan pengukuran secara keseluruhan.
Indeks GoF ini merupakan ukuran tunggal yang digunakan untuk memvalidasi
performa gabungan antara model pengukuran (outer model) dan model strukural

(inner model).

Interpretasi nilai-nilai GoF adalah 0.10 GoF kecil, 0.25 GoF moderate, 0.36
GoF besar. Rumus GoF dalam SEM PLS adalah untuk memperoleh nilai GoF
menggunakan akar dari rata-rata average variance extracted (AVE) dikali dengan

rata-rata koefisien determinasi atau R2:

GoF = VAVE x R?

Average AVE = O.715+A(r).562+0.632+0.708 — 0.747

Average R? = AT +20'345 =0.646

GoF = V0.654 x 0.304

GoF = 0.446

Dari perhitungan di atas didapatkan hasil 0.446 Berdasarkan hasil tersebut

dapat disimpulkan jika GoF besar
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4.3.2 Pengujian Hipotesis (Pengaruh Antarvariabel)

Dalam tahap pengujian hipotesis ini, maka akan dianalisis apakah ada
pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Pengujian hipotesis yang diajukan dilakukan dengan melihat Path Coefficients yang
menunjukkan koefisien parameter dan nilai signifikansi t statistics. Signifikansi
parameter yang diestimasi dapat memberikan informasi mengenai hubungan antar
variabel-variabel penelitian. Batas untuk menolak dan menerima hipotesis yang
diajukan yaitu menggunakan probabilitas 0.05. Tabel 4.15 di bawah ini menyajikan

output estimasi untuk pengujian model struktural:

Tabel 4 15 Hasil Pengukuran Path Coefficients

Hiod e Original | Sample | Standar T P Keterancan
P Sample Mean Deviasi | Statistik | Values g

?;?;2%:;22 ML 0191 0193| 0075|2536 | 0006 | Hipotesis1
Diterima

ggﬁ;;tcﬁéﬂe”ence L e 0484| 0493| 0074| 6509| 0000| Hipotesis2
Diterima

Tour|§t Satisfaction — Revisit e 13 e — Iy, 0.000 | Hipotesis 3
Intention ipoests

Sumber: Data Output PLS Versi 3.0, 2024
4.3.2.1 Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung

Menurut Haryono (2017) dasar pengambilan keputusan dalam pengujian
hipotesis berdasar pada nilai t statistics dengan tingkat signifikansi 0.05
e Ho diterima bila t statistics < 1.96 (tidak berpengaruh)
e Ho ditolak bila t statistics > 1.96 (berpengaruh)

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis juga berdasar
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pada nilai signifikansi
e Jikanilai P Value > 0.05 maka Ho diterima (tidak berpengaruh)
e Jika nilai P Value <0.05 maka Ho ditolak (berpengaruh)

Hasil Uji Hipotesis 1

Hipotesis 1 dari penelitian ini adalah apabila Destination Image semakin
tinggi, maka Tourist Satisfaction akan semakin meningkat. Berdasarkan hasil
pengukuran path coefficient yang ditunjukkan pada Tabel 4.15 di atas menunjukkan
hubungan antar variabel Destination Image dan Tourist Satisfaction memiliki nilai P
Value 0.006 < 0.05 dan t statistics 2.536 > 1.96, sehingga Ho ditolak. Nilai koefisien
(kolom Original Sample) positif artinya pengaruhnya positif, yaitu jika Destination
Image meningkat maka Tourist Satisfaction juga meningkat, begitupun sebaliknya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Destination Image memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Tourist Satisfaction.
Hasil Uji Hipotesis 2

Hipotesis 2 dari penelitian ini adalah apabila Tourist Experience semakin
tinggi, maka Tourist Satisfaction akan semakin meningkat. Berdasarkan hasil
pengukuran path coefficient yang ditunjukkan pada Tabel 4.15 di atas menunjukkan
hubungan antar variabel Tourist Experience dan Tourist Satisfaction memiliki nilai P
Value 0.000 < 0.05 dan t statistics 6.509 > 1.96, sehingga Ho ditolak. Nilai koefisien
(kolom Original Sample) positif artinya pengaruhnya positif, yaitu jika Tourist
Experience meningkat maka Tourist Satisfaction juga meningkat, begitupun

sebaliknya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Tourist Experience memiliki
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pengaruh positif dan signifikan terhadap Tourist Satisfaction.
Hasil Uji Hipotesis 3

Hipotesis 3 dari penelitian ini adalah apabila Tourist Satisfaction semakin
tinggi, maka Revisit Intention akan semakin meningkat. Berdasarkan hasil
pengukuran path coefficient yang ditunjukkan pada Tabel 4.15 di atas menunjukkan
hubungan antar variabel Tourist Satisfaction dan Revisit Intention memiliki nilai P
Value 0.000 < 0.05 dan t statistics 7.952 > 1.96, sehingga Ho ditolak. Nilai koefisien
(kolom Original Sample) positif artinya pengaruhnya positif, yaitu jika Tourist
Satisfaction meningkat maka Revisit Intention juga meningkat, begitupun sebaliknya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Tourist Satisfaction memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap Revisit Intention.

4.3.2.2 Pengujian Pengaruh Tidak Langsung

Uji pengaruh tidak langsung dilakukan dengan pengukuran Spesific Indirect
Effect. Uji ini mengacu pada efek prediktor pada hasil yang diintervensi oleh satu
variabel atau lebih yang beroperasi secara berurutan (MacKinnon, 2012). Uji ini
untuk mengetahui seberapa besar peran variabel mediasi dalam hal ini Tourist
Satisfaction memediasi pengaruh Destination Image dan Tourist Experience
terhadap Revisit Intention. Hasil analisis jalur atau uji pengaruh mediasi dapat
dilihat pada output Spesific Indirect Effect, jika nilai P Values kurang dari 0.05
maka terjadi pengaruh mediasi. Hasil pengukuran pengaruh tidak langsung dapat

dilihat pada Tabel 4.16 berikut:

63



Tabel 4 16 Hasil Pengukuran Specific Indirect Effects

Hipotesis Original | Sample | Standard T P
Sample | Mean | Deviation | Statistic | Values
Destination Image — Tourist 0.098 0.101 0.041 2.377 | 0.009
Satisfaction — Revisit
Intention

Tourist Experience — 0.249 0.256 0.056 4.433 | 0.000
Tourist Satisfaction —
Revisit Intention
Sumber: Data Output PLS Versi 3.0, 2024

Hasil Uji Mediasi Destination Image — Tourist Satisfaction — Reuvisit

Intention

Tourist Satisfaction. secara signifikan memediasi pengaruh Destination
Image terhadap Revisit Intention. Hal ini berdasarkan analisis Indirect Effect yang
didapat nilai P Values pengaruh tidak langsung Destination Image terhadap Revisit
Intention melalui Tourist Satisfaction sebesar 0.009 kurang dari 0.05. Artinya jika

Destination Image tinggi maka akan meningkatkan Tourist Satisfaction yang

selanjutnya akan meningkatkan Revisit Intention.

Destination
Image

Tourist Satisfaction Revisit Intention

Gambar 4 6 Pengaruh Tourist Satisfaction dalam memediasi pengaruh Destination
Image terhadap Revisit Intention
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Hasil Uji Mediasi Tourist Experience — Tourist Satisfaction — Revisit

Intention

Tourist Satisfaction secara signifikan memediasi pengaruh Tourist
Experience terhadap Revisit Intention. Hal ini berdasarkan analisis Indirect Effect
yang didapat nilai P Values pengaruh tidak langsung Tourist Experience terhadap
Revisit Intention melalui Tourist Satisfaction sebesar 0.000 kurang dari 0.05.

Artinya jika Tourist Experience tinggi maka akan meningkatkan Tourist

Satisfaction yang selanjutnya akan meningkatkan Revisit Intention.

Tourist
Experience

Tourist Satisfaction Revisit Intention

Gambar 4 7 Pengaruh Tourist Satisfaction dalam memediasi pengaruh Tourist
Experience terhadap Revisit Intention

4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Destination Image Terhadap Tourist Satisfaction

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Destination Image memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan dalam meningkatkan Tourist Satisfaction. Arah
hubungan yang selaras ditunjukkan dengan nilai pengaruh yang positif. Artinya
semakin baik citra dan kesan yang didapati wisatawan setelah berkunjung ke wisata
Lawang Sewu, maka kepuasan wisatwan ke wisata Lawang Sewu juga akan
semakin meningkat. Salah satu indikator yang terkuat dari destination image adalah

DI2 (Saya merasa mudah mengunjungi Lawang Sewu karena lokasinya dekat
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dengan pusat kota). Lokasi Lawang Sewu yang strategis, berada di pusat kota
Semarang, sangat memudahkan wisatawan untuk mengunjungi destinasi ini.
Kemudahan akses ini menciptakan pengalaman awal yang positif bagi wisatawan,
yang secara langsung memengaruhi persepsi mereka terhadap destinasi. Hubungan
antara Destination Image dan Tourist Satisfaction terlihat dari bagaimana citra yang
dibentuk oleh kemudahan akses meningkatkan tingkat kenyamanan wisatawan.
Ketika wisatawan merasa bahwa destinasi mudah dijangkau dan tidak memerlukan
usaha lebih untuk mencapainya, mereka cenderung lebih puas. Citra positif seperti
ini menciptakan persepsi bahwa Lawang Sewu adalah destinasi yang ramah dan
mudah diakses. Dalam konteks ini, kemudahan akses tidak hanya berkontribusi
pada citra destinasi, tetapi juga membangun rasa puas terhadap pengalaman wisata

secara keseluruhan.

Selain itu indikator dalam Destination Image seperti DI1 (Saya terkesan
dengan kemegahan arsitektur bangunan Lawang Sewu) dan D13 (Kebersihan toilet
dan fasilitas umum lainnya di Lawang Sewu terjaga dengan baik). juga memiliki
peran penting, meskipun tidak sekuat indikator kemudahan akses. Daya tarik
arsitektur Lawang Sewu dengan nilai indeks (4.38) memperkuat kesan estetika dan
sejarah, sementara kebersihan fasilitas umum, meskipun memiliki nilai yang lebih
rendah (4.22), tetap memberikan kontribusi pada citra destinasi secara keseluruhan.
Hasil ini menunjukkan bahwa citra yang baik dan positif tentang suatu destinasi
wisata dapat berkontribusi besar terhadap tingkat kepuasan yang dirasakan oleh

wisatawan.
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Hal analisis penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Ajkiani Nurfa et al., 2023) dan penelitian yang dilakukan oleh
(Baker & Crompton, 2000) dan (Huwae et al., 2020) menyatakan bahwa adanya

pengaruh signifikan variabel destination image terhadap tourist satisfaction.

4.4.2 Pengaruh Tourist Experience Terhadap Tourist Satisfaction

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Tourist Experience memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan dalam meningkatkan Tourist Satisfaction.
Arah hubungan yang selaras ditunjukkan dengan nilai pengaruh yang positif.
Artinya semakin pengalaman yang didapati wisatawan setelah berkunjung ke
wisata Lawang Sewu, maka kepuasan wisatwan ke wisata Lawang Sewu juga akan
semakin meningkat. Salah satu indikator yang terkuat dari tourist experience adalah
TE4 (Saya menemukan cerita sejarah dan informasi yang belum pernah saya
ketahui sebelumnya di Lawang Sewu) dengan nilai indeks sebesar 4.40. Hal ini
menunjukkan bahwa wisatawan mendapatkan wawasan baru selama kunjungan
mereka, yang memberikan pengalaman edukasi yang bermakna dan mendalam.
Sebagai destinasi wisata sejarah, Lawang Sewu tidak hanya menawarkan daya tarik
visual, tetapi juga pengalaman edukatif yang menjadi nilai tambah utama bagi
wisatawan. Hubungan antara Tourist Experience dan Tourist Satisfaction terletak
pada kemampuan destinasi untuk menciptakan pengalaman yang memenuhi atau
bahkan melampaui harapan wisatawan. Ketika wisatawan mendapatkan informasi
baru yang menarik, seperti cerita sejarah atau fakta unik tentang Lawang Sewu,
mereka merasa kunjungan mereka memberikan nilai lebih. Pengalaman seperti ini
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meningkatkan perasaan puas, terutama karena wisatawan merasa bahwa kunjungan
mereka memberikan manfaat yang nyata, baik dari segi hiburan maupun edukasi.
Semakin baik pengalaman yang peroleh oleh wisatawan, maka mereka akan
merasakan kepuasan yang baik pula. Begitu juga sebaliknya. Pengalaman yang
didapatkan olen wisatawan merupakan hal yang sangat penting bagi
keberlangsungan wisata. Jika wisatawan mendapatkan pengalaman yang baik
setelah berkunjung ke suatu wisata, maka ia akan mendapatkan kepuasan yang

optimal (Ahsanah & Artanti, 2021)

Indikator lain dalam Tourist Experience, TEL (Saya merasa nyaman saat
berkeliling di dalam gedung Lawang Sewu) dengan nilai sebesar (4.24) dan TE3
(Saya merasa senang selama berkunjung di Lawang Sewu) dengan nilai sebesar
(4.32), juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kepuasan wisatawan.
Namun, aspek keamanan TE5 (Saya merasa aman selama berada di area Lawang
Sewu) dengan nilai terendah sebesar (4.10) menunjukkan bahwa masih ada ruang
untuk perbaikan, terutama untuk memastikan bahwa wisatawan merasa aman
selama berada di area Lawang Sewu. Dengan meningkatkan pengalaman wisata
dari berbagai aspek, terutama edukasi dan kenyamanan, destinasi dapat terus

meningkatkan tingkat kepuasan wisatawan.

Hal analisis penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh (Yulistira & Fathor, 2024) dan penelitian yang dilakukan oleh
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(Ajkiani Nurfa et al., 2023) yang menunjukkan bahwa tourist experience

berpengaruh terhadap tourist statisfaction.

4.4.3 Pengaruh Tourist Satisfaction Terhadap Revisit Intention

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Tourist Satisfaction memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan dalam meningkatkan Revisit Intention. Arah
hubungan yang selaras ditunjukkan dengan nilai pengaruh yang positif. Artinya
semakin baik kepuasan yang didapati wisatawan setelah berkunjung ke wisata
Lawang Sewu, maka niat wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali ke wisata
Lawang Sewu juga akan semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dengan adanya
hubungan interaktif ditiap indikator Tourist Satisfaction dan Revisit Intention.
Dimulai dari indikator pertama yang mendapatkan penilaian tertinggi yaitu TS1
(Saya merasa Lawang Sewu layak dikunjungi sebagai destinasi wisata sejarah di
Semarang) dengan nilai indeks sebesar 4.51. Wisatawan merasa bahwa Lawang
Sewu memiliki nilai sejarah dan budaya yang membuatnya menarik untuk
dikunjungi, bahkan lebih dari sekali. Citra Lawang Sewu sebagai destinasi wisata
sejarah yang unik dan menarik berhasil memenuhi harapan wisatawan, sehingga
meningkatkan kepuasan mereka. Hubungan antara Tourist Satisfaction dan Revisit
Intention dapat dilihat dari bagaimana tingkat kepuasan yang tinggi memotivasi
wisatawan untuk kembali berkunjung. Wisatawan yang merasa puas dengan
pengalaman mereka, seperti mendapatkan informasi sejarah yang menarik dan

menikmati suasana di Lawang Sewu, cenderung memiliki niat yang lebih besar
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untuk melakukan kunjungan ulang. Kepuasan wisatawan juga meningkatkan
kemungkinan mereka untuk merekomendasikan destinasi ini kepada orang lain,
yang secara tidak langsung dapat meningkatkan jumlah kunjungan di masa

mendatang.

Indikator lain dalam Tourist Satisfaction, seperti kenikmatan selama
kunjungan (4.31) dan layanan yang diberikan (4.51), juga memberikan kontribusi
terhadap niat kunjungan ulang. Namun, indikator rencana kunjungan dalam waktu
dekat pada variabel Revisit Intention memiliki nilai yang lebih rendah (3.99),
menunjukkan bahwa meskipun wisatawan memiliki niat untuk kembali, sebagian
dari mereka mungkin belum memiliki rencana yang konkret dalam waktu dekat.
Hal ini dapat menjadi peluang bagi pengelola destinasi untuk menciptakan promosi

yang mendorong wisatawan untuk segera merencanakan kunjungan ulang mereka.

Hasil analisis penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Choo et al., 2016) dan yang dilakukan oleh (Intan et al., 2023) serta
(Ferdian, 2023) hahwa Kepuasan wisatawan terbukti meningkatkan keinginan

mereka untuk kembali mengunjungi suatu destinasi wisata.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Bab ini menyimpulkan temuan yang didapati setelah melakukan penelitian
terkait Destination Image, Tourist Experience, terhadap Revisit Intention yang
dimediasi oleh Tourist Satisfaction pada wisata Lawang Sewu Semarang. Temuan
yang didapat dapat digunakan oleh praktisi maupun akedemisi untuk lebih dapat
meningkatkan praktik meningkatkan revisit intention atau kunjungan kembali
destinasi wisata. Berdasakan hasil analisa data dan pembahasan yang sudah
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka ada beberapa hal yang dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Destination image memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tourist
satisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa citra destinasi yang baik mampu
meningkatkan kepuasan wisatawan secara keseluruhan.

2. Tourist experience juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
tourist satisfaction. Wisatawan yang memiliki pengalaman yang baik
selama kunjungan akan merasakan puas.

3. Tourist Satisfaction memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Revisit Intention. Wisatawan yang merasa puas dengan kunjungan mereka
cenderung memiliki niat yang lebih besar untuk kembali mengunjungi

Lawang Sewu di masa mendatang.
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5.2 Implikasi Penelitian

1. Pengelola destinasi wisata Lawang Sewu dapat meningkatkan niat
kunjungan ulang wisatawan dengan memperbaiki citra destinasi dan
meningkatkan pengalaman wisatawan.

2. Pengelola Lawang Sewu dapat meningkatkan destination image dengan
menonjolkan aspek sejarah dan arsitektur unik yang menjadi daya tarik
utama.

3. Pengelola perlu memastikan bahwa aksesibilitas dan kenyamanan
wisatawan tetap terjaga, termasuk dalam hal kebersihan fasilitas umum,
tempat istirahat yang nyaman, dan layanan yang responsif terhadap
kebutuhan wisatawan.

4. Melakukan kolaborasi dengan pemerintah daerah dan sektor swasta dapat
membantu dalam promosi yang lebih luas dan pengembangan fasilitas
pendukung yang lebih baik, sehingga Lawang Sewu tetap kompetitif di

tengah munculnya destinasi wisata baru di Semarang

5.3 Keterbatasan Penelitian
1. Penelitian ini hanya dilakukan di Lawang Sewu, Semarang, sehingga
hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk destinasi wisata lain
dengan karakteristik yang berbeda.
2. Pada penelitian ini juga memiliki keterbatasan lainnya yaitu penyebaran

kuisioner hanya melalui kuisioner online saja (Google Form)
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5.4 Agenda Penelitian Kedepan

1. Melakukan penelitian serupa di destinasi wisata sejarah lain di Semarang,
seperti Sam Poo Kong atau Kota Lama, untuk membandingkan daya tarik
dan pengalaman wisata yang ditawarkan.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain, seperti kualitas
pelayanan dan harga tiket, untuk memperkuat analisis faktor yang
mempengaruhi niat berkunjung ulang wisatawan.

3. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada segmen pasar tertentu, seperti
wisatawan muda, Kkeluarga, atau mancanegara, untuk memberikan
rekomendasi strategis yang lebih terarah.

4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode kualitatif wawancara
langsung ke pengunjung untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan dan niat

kunjungan ulang wisatawan
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